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2.1.1 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model pembelajaran PjBL merupakan Project based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang lain. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru meliputi pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran yang sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh. (Bariah, S et al., 2024). 
Model pembelajaran PjBL adalah salah satu model pembelajaran dengan ciri khusus adanya kegiatan merancang dan melakukan sebuah proyek di dalamnya untuk menghasilkan sebuah produk, Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik, melalui kegiatan pembuatan proyek yang berujung pada terciptanya sebuah produk. Sehingga pada dasarnya model pembelajaran ini lebih mengembangkan keterampilan memecahkan dalam mengerjakan sebuah proyek yang menghasilkan sesuatu produk dalam kegiatan pembelajaran (Vebrianto, et al., 2021).
Model Project Based Learning (PjBL) adalah suatu model pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa dalam proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam PjBL, siswa bekerja secara kolaboratif untuk merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang memerlukan pemecahan masalah, penelitian, dan penerapan pengetahuan serta keterampilan yang telah dipelajari. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kerja sama siswa. (Sulisworo, D. (2020).
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran  Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa secara kolaboratif merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang relevan dengan dunia nyata. PjBL memiliki keunggulan dalam meningkatkan motivasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa, serta mengembangkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi.Namun, PjBL juga memiliki tantangan, seperti membutuhkan perencanaan yang matang, pengelolaan kelas yang efektif, dan penilaian yang komprehensif.
2.1.1.2 Karakteristik PjBL 
Menurut Dianawati, E. P. (2022) Karakteristik PjBL yang membedakan dengan model pembelajaran lain yaitu:
1) Centrality, yaitu pada PjBL proyek menjadi pusat dalam pembelajaran.
2) Driving question, yaitu PjBL difokuskan pada pertanyaan atau masalah yang mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi dengan konsep atau prinsip ilmu pengetahuan yang sesuai. 
3) Constructive investigation, yaitu pada PjBL peserta didik membangun pengetahuannya dengan melakukan investigasi secara mandiri (guru sebagai fasilitator)
4) Autonomy, yaitu PjBL menuntun student centered, peserta didik sebagai problem solver dan masalah yang dibahas.
5) Realisme, yaitu kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan tugas otetik dan menghasilkan sikap professional.
Menurut Ahyar, D. B, et al.,( 2021 ) karakteristik PjBL yaitu:
1) Peserta didik menjadi pusat pada proses pembelajaran atau secara aktif belajar
2) Proyek- proyek yang direncakan terfokus pada tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam kompetensi dasar dalam kurikulum
3) Proyek dikembangkan oleh pertanyaan-pertanyaan sebagai kerangka dari kurikulum (curriculum-framing question)
4) Proyek melibatkan berbagai jenis dan bentuk assessmen yang dilakukan secara berkelanjutan (ongoing assessmen)
5) Proyek berhubungan langsung dengan dunia atau kehidupan nyata
6) Peserta didik menunjukkan pengetahuannya melalui produk atau kinerjanya
7) Teknologi mendukung dan meningkatkan proses belajar peserta didik
8) Keterampilan berpikir terintegrasi dalam proyek
9) Strategi pembelajaran bervariasi karena untuk mendukung oleh berbagai tipe belajar yang dimiliki oleh peserta didik (multiplelearning style).	
2.1.1.3 Kelebihan Dan Kekurangan Model PjBL 
Menurut Lestari, N. A. P,et al.,(2023) kelebihan model PjBL yaitu:
1) Melalui penerapan PjBL, siswa mendapatkan kesempatan untuk lebih termotivasi karena mendapatkan dorongan untuk melakukan pekerjaan dan mendapatkan penghargaan atas usaha yang telah dilakukan
2) Meningkatkan kemampuan para siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan
3) Para siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan
4) Meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja secara berkelompok dan menumbuhkan jiwa sosial
5) Membangun keterampilan berkomunikasi para siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan
6) Membangun kemampuan siswa dalam mengelola dan menganalisis sumber informasi yang didapatkan dan menghubungkan dengan konsep pembelajaran
7) Memberikan kesempatan kepada siswa dalam mengorganisasi waktu maupun sumber untuk mampu menyelesaikan proyek yang dibebankan
8) Memberikan kesempatan untuk belajar secara kompleks dan kontekstual sesuai dengan dunia nyata
9) Membangun lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dan efektif sebagai proses pembelajaran mampu dinikmati oleh para siswa
Menurut Lestari, N. A. P,et al.,(2023) kelemahan model pembelajaran PjBL yaitu:
1) Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PjBL, diperlukan waktu yang lebih banyak untuk mampu bagi siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan
2) Terdapat biaya yang lebih diperlukan oleh siswa untuk dapat menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru
3) Sebagian besar tenaga pendidik merasa nyaman dengan melaksanakan proses pembelajaran secara tradisional, dimana guru memiliki peran maksimal dalam proses pembelajaran.
4) Berbagai peralatan yang harus disediakan untuk dapat mengaplikasikan media pembelajaran ini
5) Para siswa sering mengalami kendala dalam mengelola serta mendapatkan informasi untuk mampu menyelesaikan proyek yang diberikan
6) Tidak semua para siswa akan terlibat dan menjadi kurang aktif karena bekerja secara berkelompok
7) Jika terdapat perbedaan antara topik yang diberikan kepada setiap kelompok, maka dikhawatirkan para siswa tidak mampu memahami topik yang disampaikan secara menyeluruh.



Menurut Lestari, N. A. P,et al.,(2023)  Adapun sintaks PjBL yaitu :
Tabel 2.1 Sintaks PJBL
	FASE
	AKTIVITASGURU
	AKITIVITASSISWA

	1. Pertanyaan mendasar	serta penentuanprojek
	Guru memfasilitasi siswa untuk bertanya terkait persiapan tema ataupuntopiksuatu
proyek
	Siswamengajukansuatu	pertanyaan sebagai bahan temaatautopikproyekyang di rencanakan

	2. Perancangan langkah-langka penyelesaian proyek
	Guru memfasilitasi peserta didik untuk merancang langkah- langkah kegiatan penyelesaian proyek beserta
pengelolaannya
	Siswa	merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek beserta pengelolaannya

	3. Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek
	Guru memberikan pendampingan dan juga arahan kepada peserta didik	dalam melakukan penjadwalan	semua kegiatan yang	telah Dirancangnya
	Siswa	melakukan penjadwalan	semua kegiatan yang	telah dirancangnya

	4. Penyelesaian proyekdengan fasilitasi dan monitoringguru
	Gurumemfasilitasi serta menonitor pesertadidik dalam melaksanankan rancangan proyek yangtelahdibuat
	Siswa melaksanakan rancangan	yang telah dibuat

	5. Penyusunan laporan dan presentasi/publi kasi hasil proyek
	Guru memfasilitasi pesertadidik untuk menyusun laporan kemudian mempresentasikandan mempublikasihasil karya
	Siswa menyusun laporan kemudian mempresentasikandan mempublikasi hasil karya

	6. Evaluasiproses dan hasil projek
	Gurudanpeserta didik pada	akhir	proses pembelajaran melakukan	refleksi terhadapaktivitasdan hasiltugasproyek
	Siswa dan	guru melakukan	refleksi terhadap aktivitasdan hasiltugasproyek.




2.1.2  PendekatanCulturally Responsive Teaching (CRT)
2.1.2.1 Pengertian Culturally Responsive Teaching (CRT)
	Pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pendekatan pengajaran yang menjadi pusat perhatian di dalam kelas sehingga menjadi kerangka acuan budaya multietnis. Gay menekankan bahwa CRT bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan relevan dengan cara menghargai latar belakang budaya. Gay, G. (2018).
	Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah  pengajaran yang mendorong keterlibatan dan ketelitian yang autentik di antara siswa yang beragam budaya dan bahasa dan mengacu pada pendekatan pendidikan yang mengakui pentingnya memahami referensi. Hammond,Z. menekankan bahwa pengajaran yang responsif secara budaya bukan hanya tentang menggabungkan konten yang beragam ke dalam kurikulum, tetapi juga tentang memahami bagaimana budaya memengaruhi proses pembelajaran dan keterlibatan siswa. budaya siswa dalam semua aspek pembelajaran serta berfokus pada kebutuhan dan pengalaman siswa dari berbagai latar belakang budaya. Hammond, Z. (2015).
 Pendekatan pembelajaran  Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pendekatan pengajaran yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang saling menghargai semua perbedaan terhadap sesaama siswa, dengan memperhatikan latar belakang budaya, pengalaman, dan kebutuhan unik mereka. Simmons, D. (2019)
	Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Culturally Responsive Teaching (CRT ) adalah pendekatan yang esensial dalam pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil dan inklusif. Dengan mengintegrasikan budaya dan pengalaman siswa, serta membangun hubungan yang kuat, pendidikan dapat menjadi lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan semua siswa.
2.1.2.2. Tujuan Culturally Responsive Teaching (CRT)
Menurut Gay, G. (2018) Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) mempunyai tujuan yang  diterapkan dalam sebuah pembelajaran Tujuan tersebut adalah untuk meningkatkan keberhasilan akademik siswa dengan mengintegrasikan pengalaman dan budaya mereka ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana semua siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. Selain itu, tujuan lainnya meliputi:
1. Meningkatkan keterlibatan siswa deengan mengaitkan materi pelajaran dengan budaya dan pengalaman siswa, mereka lebih mungkin untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
2. Mengurangi ketidakadilan pendidikan Culturally Responsive Teaching berupaya untuk mengatasi kesenjangan pendidikan yang dialami oleh siswa dari latar belakang yang beragam, dengan memberikan perhatian khusus pada kebutuhan mereka.
3. Membangun hubungan yang kuat dengan Pendekatan ini menekankan pentingnya hubungan positif antara guru dan siswa, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan rasa aman di dalam kelas.
4. Mendorong pemahaman budaya dengan mengintegrasikan berbagai perspektif budaya, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang keragaman dan saling menghormati.
5. Meningkatkan hasil belajar Gay berargumen bahwa ketika pengajaran disesuaikan dengan konteks budaya siswa, hasil belajar mereka akan meningkat secara signifikan
2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Culturally Responsive Teaching (CRT)
	Menurut Gay, G.(2018).dalam bukunya mendefenisikan tentang  kelebihan dan kekurangan dari Culturally Responsive Teaching (CRT) tersebut  bahwa pendekatan tersebut memiliki beberapa aspek yang dapat di pahami sebagai berikut :
Kelebihan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
1.  Siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena materi yang diajarkan relevan dengan pengalaman dan budaya mereka.
2.  Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengekspresikan diri dan berinovasi dalam pembelajaran.
3.  Guru dapat lebih mudah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan unik setiap siswa berdasarkan latar belakang budaya mereka.
4. Dengan memahami konteks budaya, guru dapat lebih efektif dalam mendukung perkembangan akademik siswa.
5.  Pengajaran menjadi lebih inklusif dan menghargai keberagaman, yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
6. Siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang diajarkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan.
7.  Menghargai dan mengintegrasikan warisan budaya siswa dalam proses pembelajaran.
8. Memfasilitasi berbagai gaya belajar yang ada di dalam kelas, sehingga semua siswa dapat belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka.
Kekurangan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
1.  Guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang latar belakang budaya siswa untuk dapat mengimplementasikan CRT secara efektif.
2. Terdapat tantangan dalam mengatasi hambatan yang mungkin muncul, seperti resistensi dari siswa atau orang tua.
3. Diperlukan waktu dan usaha untuk merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan CRT.
4. Tidak semua sekolah memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung implementasi CRT secara menyeluruh.
5. Ada kemungkinan bahwa pendekatan ini dapat mengarah pada stereotip jika tidak diterapkan dengan hati-hati dan sensitif terhadap perbedaan individu dalam budaya.




2.1.3 Materi Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika  
 2.1.3.1 Capaian Pembelajaran Di Kelas
Pada Materi tentang Menjaga Dan Melestarikan Keberagaman Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika  tersebut memiliki capaian pembelajaran padaPeserta didik yaitu sebagai berikut  :  
a. Peserta didik mampu menyajikan hasil identifikasi sikap menghormati, menjaga, dan melestarikan  keberagaman budaya dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika di lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat.
b. Peserta didik dapat menerapkan nilai-nilai Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.
c. Peserta didik dapat menunjukkan sikap toleransi dan saling menghormati terhadap teman-teman yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.
d. Peserta didik dapat berinteraksi dengan teman-teman dari latar belakang yang berbeda dengan sikap saling menghormati.
Pada Materi ini sangat penting untuk diajarkan kepada siswa kelas V Dengan memahami dan menghargai keberagaman, siswa dapat tumbuh menjadi individu yang toleran dan menghormati perbedaan.Berikut adalah langkah-langkah yang seharusnya dilakukan dalam penerapan materi ini di sekolah.



a. Memperkenalkan konsep Bhinneka Tunggal Ika kepada siswa.
b. Mendorong siswa untuk berbagi pengalaman dan pandangan mereka tentang keberagaman.
c. Menggali lebih dalam tentang budaya yang berbeda di Indonesia terutama di lingkungan sekitar siswa.
d. Meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum dan pemahaman tentang budaya lain.
e. Merayakan keberagaman dan memperkuat rasa persatuan.
f. Mendorong siswa untuk merenungkan pengalaman mereka dan memahami pentingnya keberagaman.
g. Menilai pemahaman siswa tentang materi.
Dengan melakukan langkah-langkah di atas, siswaMIS dapat memahami dan menghargai keberagaman dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. Materi ini tidak hanya penting untuk pembelajaran di kelas, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa yang toleran dan menghargai perbedaan.( Ahyar, D. B,et al., (2021)
Dapat di simpulkan bahwasannya Keberagaman merupakan variasi dan perbedaan yang ada di antara individu atau kelompok dalam masyarakat, yang mencakup berbagai aspek seperti suku, agama, etnis, bahasa, tradisi, dan nilai-nilai budaya. Keberagaman ini merupakan karakteristik yang melekat pada  masyarakat, terutama di negara seperti Indonesia yang memiliki banyak suku dan budaya. Saefuddin, A. M. (2021).


2.2 Kerangka Berpikir
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran pada kelas V MIS AL-HASANAH BANGUN REJO yaitu guru cenderung menggunakan metode ceramah dan penugasan dalam proses pembelajaran sehingga keterlibatan siswa dalam mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh guru masih sangat rendah.
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

2.3 Penelitian Relevan
Penelitian mengenai pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) bukanlah pertama kali dilakukan, ada beberapa penelitian sebelumnya mengkaji tentang hal-hal terait pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhadiyati et al., (2020) “Pengaruh model project based learning (pjbl) terhadap hasil belajar siswa di sekolah dasar”. Hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah dasar pada pembelajaran pendidikan pancasila, masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena peserta didik kurang berani dalam menyampaikan pendapat bahkan terkadang peserta didik kurang bisa menerima pendapat dari peserta didik lainnya serta peserta didik kurang terdorong untuk melakukan eksperimen yang menumbuhkan aktivitas belajar. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan penerapan Project Based Learning (PjBL) pada proses pembelajaran di kelaseksperimentergolongtinggisedangkan kelaskontroltergolongsedang,denganrata-ratapersentasekelaseksperimendan kontro lmasing-masingsebesar78%dan70%.
2. dengan aktivitas belajar peserta didik di Kelas V. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan dengan rancangan penelitian randomized control group only design. Data dianalisis dengan menggunakan uji t. Dari hasil analisis diperoleh bahwa terdapat pengaruh pembelajaran model PjBL terhadap hasil belajar di kelas V. Penerapan Project Based Learning (PjBL) pada proses pembelajaran di kelaseksperimentergolongtinggisedangkankelaskontroltergolongsedang,denganrata-ratapersentasekelaseksperimendan kontrol lmasing-masingsebesar88%dan80%.
3. Penelitian yang dilakukan Fitriah, Lailatul, et al (2024) Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap model pembelajaran PJBL berbasis pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) diMIS Al-Hasanah , terdapat beberapa temuan penting yang perlu diperhatikan dalam konteks pendidikan abad ke-21. Pendekatan CRT ini berhasil meningkatkan keterlibatan dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya terkait materi yang mengaitkan dengan keberagaman budaya mereka. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi kebudayaan dalam proses pembelajaran dapat memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dan antusias dalam belajar. Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ada tantangan dalam implementasi CRT, terutama terkait pemahaman dan kesiapan guru dalam menerapkan pendekatan ini. Guru-guru di MIS Al- Hasanaah Bangun Rejo masih membutuhkan pelatihan dan pendampingan lebih lanjut untuk memahami dan mengintegrasikan pendekatan CRT dalam setiap kegiatan pembelajaran mereka. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan pemangku kebijakan sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memfasilitasi implementasi pendekatan CRT dengan efektif. Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada proses pembelajaran di kelaseksperimentergolongtinggisedangkan kelaskontroltergolongsedang,denganrata-ratapersentasekelaseksperimendan kontro lmasing-masingsebesar79%dan68%.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Risa Rosanti et al., (2024) Berdasarkan hasil penelitian eksperimen, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan keaktifan belajar peserta didik kelas VMIS al-Hasanah. Proses pembelajaran berbasis proyek dengan integrasi dimensi budaya melalui pendakatan (CRT) dinilai menarik minat peserta didik untuk belajar karena membangun pengetahuan peserta didik melalui pengalaman secara langsung. Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada proses pembelajaran di kelaseksperimentergolongtinggisedangkan kelaskontroltergolongsedang,denganrata-ratapersentasekelaseksperimendan kontrol masing-masingsebesar80 %dan75%.
Berdasarkan ketiga penelitian diatas, persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu terletak pada model pembelajaran dan pendekatan yang digunakan, yaitu menggunakan model pembelajaran (PjBL) dan pendekatan (CRT) yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian. Sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan adalah terletak pada variabel lain yang digunakan yaitu pemharuh penerapan pembelajaran. 
2.4 Hipotesis Penelitian
	Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang dipaparkan, peneliti dapat mengajukan hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Hipotesis ke 1
Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap  CRT
2. Hipotesis ke 2
H0 : Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning
(PjBL) terhadap CRT  pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ika MIS AL-HASANAH BANGUN REJO
Ha : Terdapat pengaruh signifikan penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap terhadap CRT  pada materi menjaga dan melestarikan keberagaman dalam bingkai bhinneka tunggal ika MIS AL-HASANAH BANGUN REJO
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